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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat implementasi IFRS dan kualitas
audit yang diwakili oleh pengkuruan tingkat kepentingan klien atau Client Importance
terhadap pengakuan kerugian tepat waktu. Selain itu, dalam penelitian ini juga
ditambahkan variabel kontrol berupa profitabilitas. Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan manufaktur non BUMN dan non finansial yang terdftar di BEI pada tahun
2012-2016. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan data sekunder. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 151 perusahaan. Metode penarikan sampel menggunakan
purposive samplingsehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 18 perusahaan dengan
jumlah data observasi selama 5 tahun sebanyak 90 data. Data penelitian berupa laporan
keuangan tahunan yang telah dipublikasikan oleh BEI. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis linier berganda dengan bantuan SPSS ver. 21. Berdasarkan
hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, menunjukkan bahwa implementasi IFRS
berpengaruh signifikan terhadap pengakuan kerugian tepat waktu, kualitas audit sebagai
variabel independen, serta profitabilitas sebagai variabel kontrol tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengakuan kerugian tepat waktu.

Abstract

This study aims to examine the impact of IFRS implementation and audit quality which
represented by client importance on timely loss recognition. This study uses profitability
as control variable. This research was conducted in the manufacture companies except
BUMN and financial companies which listed in Indonesia Stock Exchange in 2012-2016.
This research study used a quantitative research with secondary data. Population in this
research are 151 companies, the sample withdrawal method using purposive sampling
technique to obtain the number of samples, are 18 companies with 5 years of observation
data as much as 90 data. Research data in the form of annual financial reports that
published by BEI or Indonesian Stock. Exchange. The data analysis technique that used
is multiple linear analysis with the help of SPSS program ver. 21. Based on the result of
testing the hypothesis, showed that the implementation of IFRS have a significant impact
on timely loss recognition, audit quality as a independent variableand profitability as a
control variable doesn’t show any significant impact on timely 10SS recognition.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Di  Indonesia,  penelitian  mengenai
pengakuan kerugian tepat waktu belum banyak
dilakukan. Penelitian yang dilakukan Bening (2016)
menunjukkan bahwa setelah adopsi IFRS, terdapat
peningkatan relevansi nilai dari laba bersih dan nilai
buku ekuitas tetapi tidak terjadi peningkatan
ketepatwaktuan pengakuan kerugian. Begitu pula
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sianipar &
Marsono (2013) yang menguji pengaruh penerapan
IFRS terhadap kualitas akuntansi dan mendapati tidak
adanya pengaruh antara kedua variabel yang diuji.
Penelitian mengenai pengaruh kualitas audit terhadap
pengakuan kerugian tepat waktu atau timely loss
recognition belum banyak dilakukan, salah satunya
penelitian Dimitropoulos (2013) yang memperoleh
hasil  positif signifikan antara kedua variable
tersebut. Senada dengan Dimitropoulos, Uyar pada
tahun 2013 juga mendapati adanya pengaruh positif
kualitas audit terhadap pengakuan kerugian tepat
waktu atau timely loss recognition. Berbeda dengan
kedua peneliti sebelumnya, Bening (2016)
melakukan penelitian untuk menguji hubungan
kualitas audit dan TLR namun tidak memperoleh
hubungan. Berdasarkan penjelasandi  atas,
penelitian mengenai pengaruh konvergensi IFRS
terhadap pengakuan kerugian tepat waktu atau timely
loss recognition telah banyak dilakukan dan hasilnya
tidak (2016) konsisten. Objek penelitian adopsi
merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan manufaktur
dipilih karena kelompok perusahaan ini memiliki
sifat yang berbeda dengan dengan industri yang lain.
Akun-akun yang dipakai dalam laporan keuangan
perusahaan manufaktur lebih komprehensif dan
menerima dampak dari adopsi IFRS. Selain itu
jumlah perusahaan manufaktur memiliki jumlah
terbesar yang kualitas terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dibandingkan perusahaan pada
industry lainnya sehingga salah penggunaan
perusahaan manufaktur dianggap lebih mewakili.
Penelitian mengenai tingkat antara pelaksanaan IFRS
dan kualitas audit terkait dengan pengakuan kerugian
tepat waktu pada perusahaan adanya manufaktur
yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016 belum pernah
dilakukan sebelumnya.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini menguji pengaruh
Implementasi IFRS dan kualitas audit terhadap
pengakuan kerugian tepat waktu dengan profitabilitas
sebagai variabel kontrol. Berdasarkan rumusan
masalah yang telah disusun atas tujuan penelitian ini
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adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pelaksanaan
IFRS terhadap pengakuan kerugian tepat waktu.

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit
terhadap pengakuan kerugian tepat waktu.

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Institutional Theory

Institutional Theory merupakan teori yang
mendasari fenomena perubahan suatu organisasi yang
dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun dari luar
organisasi. Faktor dari luar organisasi berupa faktor-
faktor institusional yang menekan suatu organisasi
untuk menjadi isomorphic. Isomorphic merupakan
fenomena dimana suatu organisasi menjadi homogen,
yaitu dalam hal norma atau konsep organisasi dan juga
standar operasionalnya menjadi sama dengan
organisasi lain yang menghadapi kondisi lingkungan
serupa (DiMaggio & Powell, 1983). Suatu organisasi
yang menghadapi tekanan isomorphic (isomorphic
pressure) akan mendorong organisasi menjadi
homogen dan menerapkan praktik-praktik dan cara
berpikir yang dianggap benar dari organisasi lain yang
serupa dan dilegitimasi menjadi praktik-praktik dan
cara berpikir organisasi tersebut. Suatu organisasi
biasanya memiliki karakteristik atau ciri khas tertentu
antara satu organisasi dengan organisasi lainnya dan
menghasilkan keanekaragaman cara berpikir dan
praktik suatu organisasi. Hal itu terlihat ketika suatu
organisasi baru saja berdiri. Namun lambat laun, suatu
organisasi menjadi homogen. DiMaggio & Powell
(1983) melakukan penelitian terkait alasan mengapa
suatu organisasi melakukan praktik dan cara berpikir
yang serupa. Dalam penelitiannya ditemukan bahwa
perilaku homogen tersebut didasari adanya keyakinan
bahwa dengan menerapkan srategi, struktur, dan
budaya organisasi yang serupa akan membuat suatu
organisasi bertahan dan bahkan meningkatkan peluang
usaha mereka.

2.1.2 Agency Theory

Agency Theory atau teori keagenan merupakan
suatu teori yang mengemukakan adanya kesenjangan
atau asimetri kepentingan antara agen dengan principal
(Hill & Jones, 1992). Agen adalah pihak yang diberi
tanggungjawab oleh principal untuk mengelola
perusahaan, sedangkan principal merupakan pihak
yang memberi kepercayaan kepada agen untuk
mengelola dana yang mereka berikan. Sebagai pihak
yang diberi tanggungjawab mengelola perusahaan,
agen memiliki kewajiban untuk menyampaikan
laporan baik mengenai Kinerja perusahaan, maupun
pertumbuhan perusahaan yang terlihat dari laporan
keuangan. Dengan kata lain, agen memiliki
pengetahuan dan informasi lebih banyak tentang
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kondisi perusahaan dibandingkan principal, dan hal
inilah yang memicu konflik antara agen dan principal
yang sering disebut konflik keagenan.

Menurut Aprilia (Eisenhard, 2010), teori
agensi dilandasi oleh tiga asumsi, yaitu asumsi
tentang sifat manusia, menekankan bahwa manusia
memiliki sifat untuk mementingkan diri sendiri,
memiliki  keterbatasan rasionalitas dan tidak
menyukai risiko, asumsi tentang keorganisasian,
adanya konflik antar anggota organisasi, efisiensi
sebagai kriteria produktivitas, dan adanya asymetric
information antara principal dan agent, asumsi
tentang informasi, informasi dipandang sebagai
komoditi yang bisa diperjualbelikan. Agent memiliki
lebih banyak informasi dibandingkan dengan
principal, sehingga akan menimbulkan asimetri
informasi. Menurut Scott (2000), asimetri informasi
dibagi menjadi dua macam, yaitu adverse selection,
yaitu para manajer serta orang dalam lainnya
biasanya mengetahui lebih banyak tentang keadaan
dan prospek perusahaan dibandingkan para investor
dan moral hazard, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh
seorang manajer tidak seluruhnya diketahui oleh
pemegang saham maupun kreditor, sehingga manajer
dapat melakukan tindakan diluar pengetahuan
mereka.

2.1.3 International Financial Reporting Standards
(IFRS)
2.1.3.1 Sejarah International Reporting Standards
(IFRS)

Standar praktik akuntansi internasional
disusun oleh dua badan penyusun standar yaitu The
International Accounting Standards Committee
(IASC) dan The International Federation of
Accountant (IFAC). IASC lebih berfokus menyusun
International ~ Accounting  Standards  (IAS),
sedangkan IFAC lebih berkonsenterasi pada
pengembangan International Standard Audits (ISA),
kode etik, kurikulum pendidikan, dan kaidah-kaidah
dalam berbisnis bagi akuntan (Wahyuni, 2012). The
International Standards Committee (IASC) pada
april 2001 berkembang dan merubah nama menjadi
The International Accounting Standards Board
(IASB).

2.1.3.2 Konvergensi IFRS di Indonesia

Sebagai anggota dari forum G20 yang
diadakan di Washington DC pada tanggal 15
November 2008, Indonesia memiliki kesepakatan
untuk turut serta dalam konvergensi International

SR A

3. Piecemeal:

5. Not adoption at all:
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Financial Reporting Standards (IFRS). Prinsip-prinsip
yang dihasilkan dari pertemuan para pemimpin negara
dalam forum G20 tersebut adalah:

Strengthening Transparency and Accountability.
Enhancing Sound Regulation.

Promoting Integrity in Financial Markets.
Reinforcing International Cooperation.

Reforming International Financial Institutions.

Sebagai tindak lanjut dari kesepakatan
tersebut, pada tahun2008 lkatan Akuntan Indonesia
(IAI) memulai proses konvergensi IFRS di Indonesia.
Konvergensi  tersebut melalui tiga tahapan, yaitu
tahap adopsi pada tahun 2008- 2010, tahap persiapan
akhir pada tahun 2011, dan tahap implementasi pada
tahun 2012. Adopsi IFRS menurut Dewan Standar
Akuntansi Keuangan (DSAK) dibedakan menjadi lima
tingkatan sebagai berikut:

1. Full Adoption: negara melakukan adopsi IFRS

secara menyeluruh dengan menerjemahkan kata
demi kata (word by word).

2. Adapted: negara mengadopsi seluruh IFRS dan

menyesuaikan dengan kondisi negaranya masing-
masing.

pada tingkat ini, negara hanya
mengadopsi sebagian dari IFRS, misal nomor
standar atau paragraf tertentu.

4. Referenced: badan pembuat standar suatu negara

hanya mengacu pada IFRS tertentu dan menyusun
standar mereka berdasarkan bahasa dan
paragrafnya sendiri.

negara sama sekali tidak
mengadopsi IFRS.

2.1.5 Pengakuan Kerugian Tepat Waktu

Pengakuan kerugian tepat waktu atau Timely
Loss Recognition (TLR) adalah salah satu ciri dari laba
berkualitas tinggi, di mana kerugian besar diakui pada
periode berjalan dan tidak ditangguhkan untuk periode
berikutnya (Barth, 2006). Perusahaan biasanya lebih
bersemangat untuk mengungkapkan informasi yang

baik good news), dan menunda
mengumumkan informasi yang buruk (bad news).
Oleh karena itu, waktu (timing) dalam pengakuan
keuntungan dan kerugian adalah hal yang penting
(latridis, 2010). Pengakuan kerugian tepat waktu atau
Timely Loss Recognition (TLR) dapat diukur dalam hal
kesediaan manajer untuk mengakui kerugian besar
yang terjadi dan bukan mendistribusikan ke dalam
beberapa periode (Lang et al, 2006;. Barth et al, 2008).
TLR dapat menjadi salah satu cara untuk mengurangi
peluang manajer melakukan manipulasi laba agar
kinerjanya dinilai baik  dan memotivasi
manajer untuk melakukan tindakan lebih cepat ketika
mengalami kerugian sehingga dampaknya dapat
diminimalisir. TLR juga mampu mengurangi asimetri
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informasi antara pihak manajer dan principal karena
informasi kerugian perusahaan telah disajikan secara
akurat dan mencegah adanya konflik keagenan (Ball
& Shivakumar, 2005).

Bagi kreditur, TLR mengurangi
kemungkinan adanya pelanggaran hak perjanjian
hutang karena informasi terkait harga kredit yang
disajikan lebih akurat dan sesuai keadaan yang
sebenarnya (Ball & Shivakumar, 2005). Dengan
demikian, antara pihak manajemen dan kreditur dapat
membuat kontrak kredit yang lebih baik dan
menguntungkan (Fadila, 2016).

2.1.6 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan faktor yang penting
bagi perusahaan untuk menjaga kelangsungan
hidupnya. Perusahaan yang tidak profitable akan
kesulitan untuk mendapatkan tambahan modal dari
kreditur ataupun investor. Profitabilitas dapat
mencerminkan tingkat keberhasilan atas kinerja suatu
perusahaan.  Suharli &  Oktorina  (2005)
mengungkapkan  bahwa  profitabilitas  adalah
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
(profit). Semakin besar laba yang dapat dihasilkan
perusahaan, maka semakin baik kinerjanya.

METODE PENELITIAN
3.3.3.1 Profitabilitas

Profitabilitas  adalah kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dengan seluruh
sumber daya yang ada. Profitabilitas merupakan salah
satu dasar untuk melakukan analisis Kinerja
manajemen (Pratanda & Kusmuriyanto, 2014).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Return
on Assets (ROA) sebagai alat ukur profitabilitas
(Jayaraman, 2012; Fadila, 2016). ROA dihitung
menggunakan rumus laba perusahaan setelah pajak
dibagi dengan rata-rata total aset perusahaan.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi  adalah  keseluruhan  subjek
penelitian yang berupa orang, benda, atau suatu hal
yang di dalamnya kita dapat memperoleh informasi
(Ismiyanto, 2010). Populasi dari penelitian ini adalah
emiten atau perusahaan manufaktur yang telah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2012 sampai dengan tahun 2016.

3.4.2 Sampel

Peneliti mengeluarkan perusahaan di sektor
manufaktur dari populasi karena perusahaan
manufaktur memiliki peraturan mengenai coporate
governance yang baik dan diawasi secara ketat oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia
(BI). Sampel adalah bagian atau wakil dari populasi
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yang akan diteliti. Sampel pada penelitian ini diambil
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan atau
kriteria tertentu sesuai tujuan penelitian (Sugiyono,
2008).
Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
pada tahun 2012 sampai dengan 2016.
2. Perusahaan yang bergerak bukan di sektor
perbankan dan BUMN.
3. Perusahaan yang
mempublikasikan annual report atau laporan
keuangan tahunan periode 2012 — 2016.
4. Perusahaan tidak dikeluarkan dari daftar BEI
selama periode penelitian.
5. Perusahaan memiliki data-data yang
dibutuhkan secara lengkap.
6. Laporan keuangan perusahaan disajikan
dalam mata uang rupiah.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan metode
dokumentasi, yaitu menggunakan data yang berasal
dari dokumen yang sudah tersedia. Dokumen yang
digunakan adalah annual report dan laporan keuangan
perusahaan yang telah diaudit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pembahasan
Diskusi Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Tingkat Implementasi IFRS terhadap
Pengakuan Kerugian Tepat Waktu

Hasil pengujian data menunjukkan bahwa
variabel tingkat implementasi IFRS berpengaruh
terhadap pengakuan kerugian tepat waktu. Dapat
dilihat dalam tabel 4.10, tingkat signifikansi variabel
IFRS yang menunjukkan tingkat implementasi IFRS
sebesar 0,013 dan t-hitung sebesar 2,546 serta t-tabel
sebesar 1,98761, nilai t-hitung lebih  besar
dibandingkan dengan t-tabel sebesar 1,98861. Maka
dapat disimpulkan bahwa hasil ini sesuai dengan
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa tingkat
implementasi  berpengaruh  terhadap pengakuan
kerugian tepat waktu sehingga H1 dapat diterima.
Adanya pengaruh positif antara tingkat implementasi
IFRS terhadap pengakuan kerugian tepat waktu
mengindikasikan bahwa penerapan IFRS pada
perusahaan manufaktur telah diterapkan dengan baik.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Indrayanti (2017) yang menemukan adanya pengaruh
positif dan signifikan antara penerapan IFRS dan
pengakuan kerugian tepat waktu. Namun, penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fontanella (2015), Arum (2013) dan Fadila (2016)
yang menemukan tidak adanya pengaruh antara
tingkat implementasi IFRS dan pengakuan kerugian
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tepat waktu. Begitu pula dengan Bening (2016) yang
menguji pengaruh adopsi IFRS pada tahun 2009-
2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terjadi peningkatan ketepatwaktuan pengakuan
kerugian setelah masa penerapan IFRS.

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Pengakuan
Kerugian Tepat Waktu

Hasil uji SPSS menunjukkan bahwa kualitas
audit tidak berpengaruh dengan arah positif terhadap
pengakuan kerugian tepat waktu ditunjukkan dengan
nilai signifikansi variabel kualitas audit sebesar 0,113
lebih besar dari nilai standar signifikansi sebesar 0,05,
dan juga ditunjukkan dengan perhitungan t-hitung
sebesar 1,600 dan t-tabel sebesar 1,98761, artinya t-
hitung 1,600 < t-tabel 1,98761 sehingga hipotesis
kedua ditolak.

Kualitas audit diproksikan dengan rumus
Client Importance (Cl) dengan menghitung proporsi
ukuran perusahaan (SIZE) dari klien tertentu. Hasil
uji yang menunjukkan tidak berpengaruh ke arah
positif, memiliki arti bahwa laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang telah diaudit oleh KAP,
tidak terdapat indikasi dalam mengaudit berdasarkan
kepentingan suatu klien tertentu atau tidak adanya
indikasi client importance terhadap pengungkapan
kerugian tepat waktu. KAP mengaudit laporan
keuangan setiap klien dengan standar yang sama rata
atau tidak subjektif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fontanella (2015) yang
menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh positif
saat menguji ketepatwaktuan pengakuan kerugiandan
kualitas audit pada perusahaan BUMN di Indonesia.
Penelitian yang dilakukan oleh Fadila (2016) juga
sejalan dengan hasil penelitian ini, bahwa tidak
ditemukannya pengaruh yang signifikan antara
kualitas audit dan pengakuan kerugian tepat waktu.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Dimitripulous (2013) vyang
menemukan adanya pengaruh antara kualitas audit
dan pengakuan kerugian tepat waktu .

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Tingkat implementasi IFRS berpengaruh
terhadap pengakuan kerugian tepat waktu.

2. Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap
pengakuan kerugian tepat waktu.

Saran

1. Bagi menejemen perusahaan, dilihat dari hasil
penelitian ini mayoritas perusahaan di bidang
manufaktur sudah menerapkan IFRS dengan
baik, hal ini perlu dipertahankan agar
mempermudah investor dan manajemen
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perusahaan memahami isi laporan keuangan dan
dapat mengambil keputusan dengan tepat.

2. Bagi auditor independen, dilihat dari hasil
penelitian ini yang menunjukkan tidak adanya
pengaruh kualitas audit yang di ukur dengan
client importance tidak berpengaruh terhadap
pengakuan kerugian tepat waktu, hal ini perlu
dipertahankan karena artinya auditor sudah
mengaudit sesuai dengan kode etik yaitu
independen atau tidak memihakn.
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